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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam tatanan pe.me.rintahan Ne.gara Indone.sia, tujuan me.majukan 

ke.se.jahte.raan umum bagi se.luruh rakyat te.rcantum dalam Pe.mbukaan Undang-

Undang Dasar 1945. Tujuan ini diwujudkan me.lalui pe.laksanaan pe.mbangunan di 

be.rbagai bidang yang didukung ole.h sumbe.r pe.mbiayaan yang me.madai. Salah satu 

sumbe.r pe.mbiayaan utama ne.gara adalah se.ktor pajak, yang me.miliki pe .ranan 

sangat pe.nting dalam ke.langsungan pe.re.konomian dan pe.mbangunan nasional. 

Pajak tidak hanya me.njadi sumbe.r utama pe.ne.rimaan ne.gara, te.tapi juga 

me.nce.rminkan ke.mampuan ne.gara dalam me.mbiayai pe.mbangunan se.cara mandiri 

tanpa be.rgantung pada utang luar ne.ge.ri (Mukhlis, 2019). 

Pajak me.rupakan salah satu sumbe.r utama pe.ndapatan ne.gara Indone.sia, 

bahkan me.njadi yang te.rbe.sar dibandingkan sumbe.r-sumbe.r lainnya. Pajak adalah 

iuran yang dipaksakan pe.me .rintahan suatu ne.gara dalam pe.riode. te.rte.ntu ke.pada 

wajib pajak yang be.rsifat wajib dan harus dibayarkan ole.h wajib pajak ke.pada 

ne.gara dan be.ntuk balas jasanya tidak langsung. Me.nurut (Kansil et al., 2024), 

pajak yang dibayarkan masyarakat digunakan untuk me.mbiayai pe.nge.luaran 

ne.gara, te.rmasuk pe.mbangunan infrastruktur dan fasilitas publik di dae.rah 

te.rpe.ncil, yang se.cara langsung me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat dan 

pe.me.rataan pe.mbangunan. Pe.mbangunan ini nantinya be.rtujuan untuk 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan dan ke.makmuran se.luruh rakyat Indone.sia. Dari tahun 
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ke. tahun, pe.ne.rimaan ne.gara dari se.ktor pajak te.rus me.ngalami pe.ningkatan. 

Pe.ntingya pe.ranan pajak dalam pe.mbangunan me.mmbutuhkan pe.ningkatan dalam 

pe.ne.rimaan pajak, hal ini dapat te.rwujud apabila ke.patuhan wajib pajak me.ningkat 

(Rahayu & Mildawati, 2020). 

Tingkat ke.patuhan wajib pajak orang pribadi di Indone.sia masih me.njadi 

tantangan yang signifikan bagi otoritas pajak. Wajib pajak baik pe.rorangan atau 

pe.rusahaan me.rupakan mayoritas pe.mbayar pajak, namun tingkat partisipasi aktif 

me.re.ka dalam pe.laporan dan pe.mbayaran pajak masih te.rgolong re.ndah. 

Be.rdasarkan data Dire.ktorat Je.nde.ral Pajak (2023), dari 67 juta WPOP yang sudah 

me.miliki NIK, baru se.kitar 41 juta yang te.rcatat me.miliki NPWP, dan dari jumlah 

te.rse.but, hanya se.bagian yang be.nar-be.nar aktif me.nyampaikan Surat 

Pe.mbe.ritahuan (SPT) Tahunan. Hal ini me.mpe.rlihatkan adanya ke.timpangan 

antara jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) pote.nsial de.ngan yang be.nar – 

be.nar patuh. Se.dikitnya jumlah WP te.rdaftar te.ntu saja me.njadi pe.nye .bab 

se.dikitnya pe.ne.rimaan ne.gara dari se.ktor WPOP te.rse.but (Kussuari & Boe.njamin, 

2019). Ke.tidakpatuhan juga masih me.njadi hambatan utama dalam 

me.ngoptimalkan pe.ne.rimaan pajak ne.gara. 

Ada banyak faktor pe.nye.bab re.ndahnya jumlah wajib pajak pada wajib 

me.mbayar pajak orang pribadi. Faktor te.rse.but antara lain kurangnya pe.nge.tahuan 

me.nge.nai pajak, layanan yang kurang me.madai, dan de.nda yang re.ndah (Zahrani 

& Mildawati, 2019). Hal ini akan me.ngakibatkan pe.nghindaran pajak, yang 

me.rupakan pe.langgaran undang – undang pe.rpajakan. Se.jumlah langkah diambil 

untuk me.nye.le.saikan pe.rmasalahan te.rse.but adalah me .ncakup pe.ningkatan 
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pe.nge.tahuan te.rhadap pe.raturan pe.rundang – undangan pe.rpajakan, pe.ningkatan 

kualitas pe.layanan pajak de.ngan me.mpe.rmudah pilihan pe.mbayaran bagi wajib 

pajak, se.rta pe.ningkatan sanksi agar me.nce.gah wajib pajak untuk me.lakukan 

tindakan pe.langgaran pe.raturan pe.rundang – undangan pe.rpajakan. 

Untuk me.nilai tingkat ke.patuhan formal Wajib Pajak dalam me.laksanakan 

ke.wajiban pe.laporan, salah satu indikator utama yang dapat dianalisis adalah 

re.alisasi pe.nyampaian Surat Pe.mbe.ritahuan (SPT) Tahunan dibandingkan de.ngan 

targe.t yang dite.tapkan. Ke.patuhan formal ini me .nce.rminkan se.jauh mana Wajib 

Pajak, khususnya Wajib Pajak Orang Pribadi dan Badan, me.me.nuhi ke.wajiban 

administratif untuk me.laporkan pe.nghasilannya se.cara be.rkala ke.pada otoritas 

pe.rpajakan. Dire.ktorat Je.nde.ral Pajak (DJP) me.lalui Kantor Wilayah Jawa Te.ngah 

I se.cara rutin me.mantau capaian re.alisasi pe.nyampaian SPT se.tiap tahunnya untuk 

me.nge.valuasi e.fe.ktivitas ke.bijakan dan pe.layanan yang te.lah dilaksanakan. Data 

dalam Tabe.l 1.1 be.rikut me.nunjukkan pe.rke.mbangan re.alisasi pe.nyampaian SPT 

Tahunan di Kanwil DJP Jawa Te.ngah I se.lama pe.riode. 2021 hingga 2023. 

Tabel 1. 1  

Realisasi Penyampaian SPT Tahunan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Pajak (Kanwil DJP) Jawa Tengah I Tahun 2021 – 2023 

Sumbe.r : Dire.ktorat Je.nde.ral Pajak (Kanwil DJP) Jawa Te.ngah I (www.pajak.go.id) 

 

Tahun 2021 2022 2023 

Realisasi  574.192 799.716 625.983 

Target 791.447 775.211 674.993 

Persen 72,55% 103,16% 92,74% 

http://www.pajak.go.id/
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Data ini te.rbagi me.njadi 3 ke.lompok yang te.rdiri dari Wajib Pajak Badan, Wajib 

Pajak Orang Pribadi Karyawan, dan Wajib Pajak Orang Pribadi Non Karyawan. 

Be.rdasarkan Tabe.l 1.1, data me.nunjukkan re.alisasi pe.nyampaian SPT Tahunan 

Tahun Pajak 2022 me.ngalami ke.naikan se.be.sar 225.524 (dalam miliar rupiah) dari 

tahun 2021. Te.tapi pada Tahun 2023 me.ngalami pe.nurunan se.be.sar 173.733 (dalam 

miliar rupiah). Data ini me.nunjukkan bahwa ke.patuhan wajib pajak dapat 

me.ningkat se.cara signifikan dalam waktu singkat, namun juga re.ntan me.ngalami 

pe.nurunan. Faktor – faktor se.pe.rti Kualitas Pe.layanan Pajak, Ke.bijakan Inse.ntif, 

Sanksi Pe.rpajakan, Sosialisasi, Pe.mahaman Pe.rpajakan be.rpe.ran pe.nting dalam 

fluktuasi (ke.naikan atau pe.nurunan) te.rse.but. Konsiste.nsi dalam pe.layanan dan 

pe.nde.katan ke.pada Wajib Pajak, khususnya ke.lompok Orang Pribadi, sangat 

dibutuhkan agar ke.patuhan dapat te.rus me.ningkat dan le.bih stabil ke.de.pannya. 

KPP Semarang Barat dipilih sebagai objek penelitian karena melayani enam 

kecamatan dengan karakteristik yang cukup beragam di Kota Semarang, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang luas mengenai kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di wilayah perkotaan. Selain itu, struktur organisasi dan layanan yang 

lengkap di KPP Semarang Barat memudahkan pengamatan terhadap pengaruh 

kualitas layanan, sanksi perpajakan, dan pemahaman perpajakan. Fenomena 

menarik di KPP ini, yaitu jumlah wajib pajak terdaftar yang terus meningkat namun 



5 
 

 
 

tingkat kepatuhannya menurun, juga menjadi alasan utama pemilihan lokasi 

penelitian ini 

Tabel 1. 2 

WPOP Lapor dan Bayar KPP Pratama Semarang Barat 

 

 

 Sumbe.r : KPP Pratama Se.marang Barat 

 

Te.rdapat te.ori yang me.landasi pe.ne.litian ini. The.ory of Planne.d Be.havior 

(TPB), Te.ori Pe.rilaku Te.re.ncana (The.ory of Planne.d Be.havior) adalah 

pe.nge.mbangan dari Te.ori Tindakan Be.ralasan (The.ory of Re.asone.d Action) yang 

dike.mbangkan ole.h Ajze.n (1991). Te.ori ini me.nje.laskan bahwa pe.rilaku ke.patuhan 

pajak dipe.ngaruhi ole.h tiga kompone.n utama, yaitu sikap, norma subje.ktif, dan 

pe.rse.psi kontrol pe.rilaku. 

Be.rdasarkan data pada Tabe.l 1.2, KPP Pratama Se.marang Barat me.ngalami 

fe.nome.na yang me.narik dalam tiga tahun te.rakhir. Jumlah Wajib Pajak Orang 

Pribadi (WPOP) me.nunjukkan tre.n pe.ningkatan yang konsiste.n, yaitu dari 115.297 

pada tahun 2021 me.njadi 124.829 pada tahun 2022, dan me.ncapai 131.746 pada 

tahun 2023. Pe.ningkatan ini me.nce.rminkan pe.rtumbuhan basis wajib pajak se.be.sar 

8,27% pada tahun 2022 dan 5,54% pada tahun 2023 (DGT Performance Report, 

2023). 

Namun de.mikian, pe.ningkatan jumlah WPOP tidak diikuti ole.h pe.ningkatan 

tingkat ke.patuhan dalam aspe.k pe.mbayaran dan pe.laporan pajak. Data 

Keterangan 2021 2022 2023 

WPOP 115.297 124.829 131.746 

WPOP BAYAR 10.885 11.450 10.219 

WPOP LAPOR 51.170 55.682 38.110 
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me.nunjukkan bahwa WPOP yang me.lakukan pe.mbayaran me.ngalami fluktuasi, 

dimana te.rjadi pe.ningkatan dari 10.885 pada tahun 2021 me.njadi 11.450 pada tahun 

2022, namun ke.mudian me.nurun drastis me.njadi 10.219 pada tahun 2023. 

Pe.nurunan ini me.ncapai 10,75% dibandingkan tahun se.be.lumnya. 

Yang le.bih me.ngkhawatirkan adalah kondisi pe.laporan pajak. Angka pe.laporan 

pajak me.ngalami pe.nurunan yang cukup signifikan. Jika pada tahun 2021 ada 

51.170 orang yang me.laporkan pajaknya, angka ini se.mpat naik me.njadi 55.682 

pada tahun 2022. Namun, pada tahun 2023 te.rjadi pe.nurunan drastis me.njadi hanya 

38.110 orang. Ini be.rarti ada pe.nurunan hingga 31,56% dibandingkan tahun 

se.be.lumnya - suatu pe.nurunan yang cukup me.ngkhawatirkan dalam hal ke.patuhan 

pe.laporan pajak (Suse.na e.t al., 2025). Kondisi ini me.nunjukkan adanya 

ke.se.njangan antara be.rtambahnya jumlah wajib pajak de.ngan tingkat ke.patuhan 

me.re.ka dalam me.me.nuhi ke.wajiban pe.rpajakan, baik dalam hal pe.mbayaran 

maupun pe.laporan.  

Fe.nome.na ke.se.njangan antara pe.ningkatan jumlah wajib pajak de.ngan 

pe.nurunan ke.patuhan dapat dije .laskan me.lalui pe.rspe.ktif The.ory of Planne.d 

Be.havior (TPB). Te.ori ini me.ncakup sikap, norma subje .ktif, kontrol pe.rilaku yang 

dipe.rse.psikan, niat, dan ke.patuhan wajib pajak dalam me.nje.laskan pe.rilaku 

ke.patuhan wajib pajak orang pribadi. Pe.nurunan ke.patuhan pe.mbayaran dan 

pe.laporan pajak dapat te.rjadi ke.tika wajib pajak me.miliki sikap ne.gatif te.rhadap 

siste.m pe.rpajakan, re.ndahnya te.kanan dari norma subje.ktif (subje.ctive. norms) di 

lingkungan sosial me .re.ka, atau pe.rse.psi bahwa me.re.ka tidak me.miliki kontrol 

pe.rilaku yang cukup (pe.rce.ive.d be.havioral control) untuk me.me.nuhi ke.wajiban 
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pe.rpajakan. Ske.ptisisme. me.mbayar pajak adalah pandangan wajib pajak yang 

ce.nde.rung me.ragukan pe.mbayaran pajak, yang dapat dije.laskan me.lalui The.ory of 

Planne.d Be.havior (Suardana & Maradona, 2021). Pe.ne.litian me.nunjukkan 

hubungan antara sikap, norma subje.ktif, dan kontrol pe.rilaku yang dipe.rse.psi wajib 

pajak de.ngan inte.nsi be.rpe.rilaku dan ke.patuhan wajib pajak me.mbayar pajak 

pe.nghasilan. Kondisi di KPP Pratama Se.marang Barat me.ngindikasikan bahwa 

me.skipun jumlah wajib pajak be.rtambah, kompone.n - kompone.n dalam TPB be.lum 

te.rbe.ntuk se.cara optimal se.hingga tidak me.nghasilkan niat yang kuat untuk 

be.rpe.rilaku patuh dalam pe.mbayaran dan pe.laporan pajak. 

Pe.ningkatan Kualitas Pe.layanan me.rupakan usaha yang dapat dilakukan untuk 

me.ningkatkan ke.patuhan wajib pajak. Pe.ningkatan te.rse.but diharapkan bisa 

me.nolong wajib pajak me.njadi le .bih nyaman dan puas de.ngan posisinya se.bagai 

wajib pajak se.rta me.ningkatkan jumlah masyarakat yang wajib me.mbayar 

pajaknya. Me.nurut (Siwi, 2020) kualitas pe.layanan pajak adalah nilai be.rdasarkan 

pe.rse.psi yang diakui masyarakat, apakah me.rasa puas atau tidak puas me.nge.nai 

pe.layanan pe.rpajakan yang dibe.rikan.  

Jika pe.layanan yang dite.rima se.suai bahkan le.bih dari harapan wajib pajak 

maka pe.layanan dapat dikatakan be.rkualitas dan se.baliknya apabila pe.layanan yang 

dibe.rikan atau dite.rima kurang maka pe.layanan dapat dikatakan tidak be.rkualitas.  

(Juliantari et al, 2021) me.nyatakan bahwa pe.layanan pe.rpajakan dapat diartikan 

se.bagai pe.layanan yang dibe.rikan Ke.me.nte.rian Ke.uangan khususnya Dire.ktorat 

Je.nde.ral Pajak ke.pada wajib pajak dalam me.me.nuhi ke.wajiban pe.rpajakannya. 

Pe.layanan pe.rpajakan te.rmasuk dalam pe.layanan publik kare.na dise.diakan ole.h 
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instansi pe.me.rintah, ditujukan untuk me.me.nuhi ke.butuhan masyarakat dan bukan 

untuk me.ncari ke.untungan. 

Keramahan pegawai pajak dan kemudahan sistem informasi pajak termasuk 

dalam pelayanan pajak. Pelayanan pajak yang baik akan memberikan kemudahan 

bagi wajib pajak, sehingga mereka lebih terdorong untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak, khususnya wajib pajak orang pribadi 

(WPOP), sangat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

pajak; semakin baik kualitas pelayanan, semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib 

pajak (Wardani & Andriani, 2025). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pelayanan yang ramah, proses administrasi yang mudah, dan fasilitas yang 

memadai dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara signifikan. 

Faktor yang juga me.mpe.ngaruhi ke.patuhan wajib pajak adalah Sanksi 

Pe.rpajakan. (Azhari, 2023) me.nyatakan bahwa sanksi adalah hukuman ne.gatif bagi 

orang yang me .langgar aturan pe.rpajakan de.ngan cara me.mbyar sanksi. Sanksi 

Pe.rpajakan me.mpunyai pe.ranan pe.nting te.rhadap ke.patuhan wajib pajak. 

Pe.ne.rapan Sanksi Pajak bukan se.ke.dar untuk me.mbuat ne.gara me.ndapatkan 

ke.untungan dari wajib pajak, kare.na sanksi pe.rpajakan me.njadi jaminan bahwa 

ke.te.ntuan pe.raturan undang – undang pe.rpajakan akan ditaati dan dipatuhi. Sanksi 

yang dite.rima be.rupa sanksi administrasi se.pe.rti de.nda bunga atau ke.naikan jumlah 

pajak te.rutangnya dan sanksi pidana be.rupa kurungan atau pe.njara atas tindak 

pe.langgaran pajak (Jihin e.t al., 2021).  
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Namun, pe.nge.tahuan wajib pajak akan sanksi pajak masih sangat minim 

se.hingga pe.me.rintah pe.rlu be.rpe.ran aktif untuk me.nsosialisasikan de.ngan baik 

me.nge.nai pe.raturan dan sanksi dalam pe.rpajakan se.rta me.mpe.rte.gas sanksi-sanksi 

dalam pe.rpajakan (pajakku.com, 2019). Sanksi pajak dapat me.njadi faktor tingkat 

ke.patuhan pajak jika Sanksi yang be.rlaku me.mbuat para wajib pajak ke.be.ratan jika 

me.ndapatkan Sanksi te.rse.but. Se.baliknya, Sanksi bisa me.njadi tidak be.rlaku atau 

tidak me.mbe.rikan pe.ngaruh apapun jika Sanksi yang dirasakan wajib pajak tidak 

be.rpe.ngaruh pada wajib pajak.  

Pemahaman Perpajakan juga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Pe.mahaman pajak adalah pe.nge.tahuan dan pe.mikiran wajib pajak atas ke.wajiban 

pe.rpajakannya untuk me.mbe.rikan kontribusi ke.pada ne.gara dalam me.me.nuhi 

ke.pe.rluan pe.mbiayaan dan pe.mbangunan nasional guna te.rcapainya ke.adilan dan 

ke.makmuran (Solichah e.t al., 2019). Pe.mahaman Pe.rpajakan yang dimiliki ole.h 

Wajib Pajak harus me.liputi pe.nge.tahuan me.nge.nai ke.te.ntua umum dan tata cara 

pe.rpajakan, pe.mahaman me.nge.nai siste.m pe.rpajakan di Indone.sia dan pe.mahaman 

me.nge.nai fungsi pe.rpajakan (Mulyati & Ismanto, 2021). Pe.mahaman me.nge.nai 

pe.rpajakan juga me.miliki dampak pe.nting te.rhadap tingkat ke.patuhan wajib pajak 

dalam me.laksanakan ke.wajiban pe.rpajakan. Se.makin tinggi tingkat pe.mahaman 

pajak yang dimiliki ole.h wajib pajak, maka akan me.mbuat wajib pajak se.makin 

patuh te.rhadap ke.patuhan wajib pajak. Wajib Pajak akan me.ningkat se.iring 

be.rtambahnya pe.mahaman pajak se.se.orang kare.na de.ngan pe.mahaman pajak yang 

tinggi para wajib pajak sadar akan ke.wajibannya dan tahun akan akibatnya jika 

tidak me.me.nuhi ke.wajibannya (He.rtati, 2021). 
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Latar be.lakang pe.ne.litian ini didasari pada re.se.arch gap yang ada dari 

pe.ne.litian te.rdahulu. Me.nurut pe.ne.litian (Nitasari e.t al., 2023) dan didukung ole.h 

Se.tiadi & Wulandari (2023) se.rta (Azhari, 2023), pe.mahaman pe.rpajakan 

me.mpunyai pe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap ke.patuhan wajib pajak orang 

pribadi. Namun be.rbe.da de.ngan pe.ne.litian (Sabe.t e.t al., 2020) yang me.mpe.role.h 

ke.simpulan bahwa pe.mahaman pe.rpajakan tidak be.rpe.ngaruh se.cara positif dan 

tidak signifikan te.rhadap ke.patuhan wajib pajak orang pribadi. 

Pe.ne.litian yang dilakukan Ramadhanty & Zulaikha (2020) dan didukung ole .h 

(Sabe.t e.t al., 2020), (Syafira & Nasution, 2021), (Nitasari e.t al., 2023), se.rta 

(Azhari, 2023) me.mpe.role.h ke.simpulan bahwa sanksi pe.rpajakan be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap ke.patuhan wajib pajak orang pribadi. Ke.mudian 

me.nurut pe.ne.litian Se.tiadi & Wulandari (2023) me.mpe.role.h hasil bahwa sanksi 

pajak be.rpe.ngaruh se.cara parsial te.rhadap ke.patuhan wajib pajak orang pribadi. 

Se.dangkan be.rdasarkan pe.ne.litian (Rusdi & Jayanto, 2020) me.nyimpulkan bahwa 

sanksi pe.rpajakan tidak be.rpe.ngaruh se.cara positif dan signifikan te.rhadap 

ke.patuhan wajib pajak. 

Pe.ne.litian yang dilakukan (Azhari, 2023) dan didukung ole.h Ramadhanty & 

Zulaikha (2020), (Sabe.t e.t al., 2020), (Syafira & Nasution, 2021), se.rta Se.tiadi & 

Wulandari (2023), me.nyimpulkan bahwa kualitas pe.layanan pe.rpajakan 

be.rpe.ngaruh se.cara positif dan signifikan te.rhadap ke.patuhan wajib pajak orang 

pribadi. Be.rbe.da de.ngan pe.ne.litian (Nitasari e.t al., 2023) yang me.mpe.role .h 

ke.simpulan bahwa kualitas pe.layanan pajak tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.patuhan 

wajib pajak orang pribadi. Pe.rbe.daan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne.litian se.be.lumnya 
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yaitu faktor yang digunakan adalah tingkat pe.nge.tahuan pajak, sanksi pajak, dan 

kualitas pe.layanan pe.rpajakan. Obje .k yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

Wajib Pajak Orang Pribadi yang te.rdaftar di KPP Pratama Se.marang Barat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam be.be.rapa tahun te.rakhir, KPP Pratama Se.marang Barat me.nunjukkan 

fe.nome.na yang me.narik. Me.skipun jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) 

me.ngalami pe.ningkatan se.tiap tahun, hal ini tidak diikuti de.ngan pe.ningkatan 

signifikan pada tingkat ke.patuhan, baik dalam hal pe.mbayaran maupun pe.laporan. 

Artinya, te.rdapat gap antara jumlah WPOP dan re.alisasi ke.patuhan pe.rpajakan. 

Pe.rmasalahan te.rse.but me.ngindikasikan bahwa pe.rtumbuhan jumlah wajib 

pajak be.lum se.pe.nuhnya me.nce.rminkan ke.sadaran atau ke.patuhan yang optimal. 

Be.be.rapa faktor yang diduga me.mpe.ngaruhi kondisi ini antara lain adalah kualitas 

pe.layanan yang dibe.rikan ole.h pe.tugas pajak, e.fe.ktivitas sanksi pe.rpajakan, se.rta 

pe.mahaman wajib pajak te.rhadap siste.m dan re.gulasi pe.rpajakan yang be.rlaku. 

Pe.ne.litian se.be.lumnya juga me.nunjukkan bahwa variabe.l-variabe.l te.rse.but 

me.miliki kontribusi yang signifikan dalam me.mbe.ntuk pe.rilaku ke.patuhan wajib 

pajak (Wulandari & Sinaga, 2023). 

Be.rdasarkan fe.nome.na dan re.se.arch gap yang te.lah diide.ntifikasi, maka 

pe.rtanyaan pe.ne.litian dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut : 

1. Apakah kualitas pe.layanan pajak be.rpe.ngaruh te.rhadap Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Se.marang Barat? 
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2. Apakah sanksi pe.rpajakan be.rpe.ngaruh te.rhadap Wajib Pajak Orang Pribadi 

di KPP Se.marang Barat? 

3. Apakah pe.mahaman pe.rpajakan be.rpe.ngaruh te.rhadap Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Se.marang Barat? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Be.rdasarkan rumusan masalah te.rse.but maka tujuan dari pe.ne.litan ini adalah 

se.bagai be.rikut : 

1. Untuk me.nganalisis pe.ngaruh kualitas pe.layanan pajak te.rhadap ke.patuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Se.marang Barat. 

2. Untuk me.nganalisis pe.ngaruh sanksi pe.rpajakan te.rhadap ke.patuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di KPP Se.marang Barat. 

3. Untuk me.nganalisis pe.ngaruh pe.mahaman pe.rpajakan te.rhadap ke.patuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Se.marang Barat. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Be.rdasarkan rumusan masalah te.rse.but maka manfaat te.oritis dari pe.ne.litian ini 

adalah se.bagai be.rikut : 

A. Manfaat Te.oritis : 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.nambah wawasan ilmu pe.nge.tahuan 

ke.pada pe.nulis dan pe.mbaca dalam bidang pe.rpajakan te.rutama dalam hal 

Kualitas Pe.layanan Pajak, Sanksi Pe.rpajakan, dan Pe.mahaman Pe.rpajakan 

te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Se.marang Barat. 
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B. Manfaat Praktis : 

1. Bagi Pe.nulis : 

Pe.ne.litian ini diharapkan bisa be.rmanfaat dan juga se.bagai sarana 

untuk me.nge.mbangkan wawasan, pe.nge.tahuan, dan pe.mahaman 

yang le.bih me.ndalam me.nge.nai faktor - faktor yang me.me.ngaruhi 

ke.patuhan wajib pajak. Se.lain itu, pe.ne.litian ini juga me.njadi 

pe.ngalaman praktis dalam me.ne.rapkan te.ori yang te.lah dipe.lajari 

se.lama pe.rkuliahan ke. dalam konte.ks nyata di lapangan.  

2. Bagi Pe.me.rintah (KPP dan DJP) : 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi bahan e.valuasi dan 

pe.rtimbangan bagi pe.me .rintah, khususnya Dire.ktorat Je.nde.ral Pajak 

dan KPP Se.marang Barat, dalam me.rumuskan dan 

me.nye.mpurnakan ke.bijakan pe.rpajakan. Te.muan dari pe.ne.litian ini 

dapat me.mbantu dalam me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.layanan pajak, 

me.mpe.rbaiki siste.m sanksi, se.rta me.rancang program e.dukasi 

pe.rpajakan yang le.bih te.pat sasaran. 

3. Bagi Wajib Pajak : 

Pe.ne.litian ini dapat me.mbe .rikan gambaran bahwa ke.patuhan pajak 

tidak hanya dipe.ngaruhi ole.h sanksi, te.tapi juga ole.h kualitas 

layanan dan pe.mahaman yang dimiliki wajib pajak te.rhadap aturan 

pe.rpajakan. Diharapkan, hasil pe.ne.litian ini dapat me.numbuhkan 

ke.sadaran bahwa pajak me.rupakan bagian dari tanggung jawab 
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be.rsama se.bagai warga ne.gara, se.rta me.ndorong wajib pajak untuk 

le.bih proaktif dan patuh dalam me.me.nuhi ke.wajibannya. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Siste.matika Pe.nulisan dalam pe.ne.litian ini te.rbagi me.njadi 5 bagian yang 

be.rtujuan untuk me.mpe.rmudah pe.mbahasan dalam me.lakukan pe.ne.litian. Be.rikut 

uraian dari pe.ne.litian : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian pe.ndahuluan ini me.nje.laskan latar be.lakang pe.ne.litian, rumusan 

masalah yang diangkat, tujuan dan manfaat pe.ne.litian se.rta siste.matika 

pe.nulisan yang digunakan. 

 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini be.rfokus pada landasan dan pe.ne.litian se.be.lumnya, ke.rangka 

pe.mikiran yang digunakan se.rta hipote.sis yang diajukan. Pe.ne.litian ini 

me.libatkan tinjauan te.rhadap kualitas pe.layanan pajak, sanksi pe.rpajakan, 

pe.mahaman pe.rpajakan, dan tingkat ke.patuhan wajib pajak. 

 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini me.muat pe.nje .lasan me.nge.nai de.finisi ope.rasional variabe.l, 

populasi dan sampe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian, je.nis dan sumbe.r 

data yang digunakan, me.tode. pe.ngumpulan data yang dilakukan se.rta 

me.tode. analisis yang dite.rapkan. 

 BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bagian ini me.ncakup pe.nje.lasan me.nge.nai obje .k pe.ne.litian, analisis data, 

dan inte.rpre.tasi hasil pe.ne.litian. Fokus pe.mbahasan pe.ne.litian ini adalah 

analisis hubungan antara kualitas pe.layanan pajak, sanksi pe.rpajakan, dan 

pe.mahaman pe.rpajakan de.ngan tingkat ke.patuhan ke.patuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Pe.ne.litian ini dilakukan di KPP Pratama Se.marang Barat. 

 BAB V : PENUTUP 

Bagian ini be.risi te.ntang Ke.simpulan, ke.te.rbatasan, dan saran. 
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